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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan adalah tentang “Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Diversifikasi Ekspor Di Beberapa Negara ASEAN”. Jangka waktu 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima tahun, yaitu dari tahun 2005-2017. 

Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan data panel. Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil 

penelitian; 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, pengaruh teknologi memiliki pengaruh yang 

signifikan. Hasil uji signifikansi (uji t) yaitu sebesar 0.000 selama periode 

menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Human capital dengan indikator rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel diversifikasi ekspor 

di delapan negara ASEAN (Indonesia, Vietnam, Filipina, Kamboja, Singapura, 

Brunei dan Malaysia) pada tahun 2005-2017. 

3. Nilai tukar dengan indikator official exchange rate menunjukkan bahwa variabel 

tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap variabel diversifikasi ekspor di 

delapan negara ASEAN (Indonesia, Vietnam, Filipina, Kamboja, Singapura, 

Brunei dan Malaysia) pada tahun 2005-2017. 
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4. Teknologi, human capital dan nilai tukar simultan berpengaruh negatif dan 

signifikan, terhadap terhadap diversifikasi ekspor di di delapan negara ASEAN  

(Indonesia, Vietnam, Filipina, Kamboja, Singapura, Brunei dan Malaysia) pada 

tahun 2005-2017. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, terdapat implikasisebagai 

berikut:  

1. Teknologi terhadap diversifikasi ekspor yang diukur melalui tingkat teknologi 

ekspor mampu meningkatkan diversifikasi ekspor. Hal ini dikarenakan 

peningkatan dalam menggunakan teknologi dalam memproduksi barang 

menjadi lebih efisien dan bernilai jual tinggi sehingga berdampak terhadap 

diversifikasi ekspor yang dapat memompa volume ekspor suatu negara. 

2. Pengaruh pendidikan dalam meningkatkan human capital atau modal manusia 

yang berkualitas mampu meningkatkan diversifikasi ekspor. Hal ini 

disebabkan variabel ini menggunakan rata-rata lama sekolah agar mengetahui 

tingkat pendidikan suatu negara sehingga dapat diketahui bagaimana kualitas 

sumber daya manusianya. 

3. Pengaruh nilai tukar mampu meningkatkan diversifikasi ekspor. Hal ini 

disebabkan nilai tukar di negara berkembang di ASEAN masih relatif rendah 

terhadap dollar Amerika sehingga menunjukkan bahwa produk ekspor negara 

tersebut akan lebih murah di pasar internasional sehingga variabel 

mempengaruhi diversifikasi ekspor karena apabila nilai tukar suatu negara 


